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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita 

adalah mutu pendidikan pada setiap jenjang  dan  satuan  pendidikan.  

Berbagai usaha telah  dilakukan  untuk  meningkatkan mutu  pendidikan  

nasional,  antara lain melalui  berbagai pelatihan  dan  peningkatan  

kompetensi  guru,  pengadaan  buku  dan alat pelajaran,  perbaikan sarana 

dan  prasarana pendidikan,  dan  meningkatkan  mutu manajemen sekolah 

namun demikian, indikator mutu pendidikan belum menunjukan 

peningkatan yang berarti. Sebagai sekolah, terutama dikota-kota 

menunjukan peningkatan mutu pendidikan yang mencakup 

menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memperhatikan.  

Masa depan yang ideal lembaga pendidikan sebenarnya sangat 

ditentukan oleh eksistensi pemimpinnya. Pemimpin lembaga pendidikan 

memiliki otoritas dan bertanggungjawab penuh sesuai jenjang 

menajerialnya terhadap efektivitas pengelolaan sekolah. Pemimipin 

memilki peran pengambilan keputusan (decision role) yang sangat kuat 

dan perlu menjalankannya secara benar dan tepat sasaran, dengan peran ini 

dapat dipastikan perubahan dan perkembangan masa depan pendidikan 

menjadi jauh lebih baik. Pada hakekatnya kondisi inilah yang menjadi 

harapan masyarakat sebagai user output lembaga pendidikan dan sudah 

seharusnya menjadi paradikma berfikir pelaku institusi pendidikan.   

1 
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Dalam hal ini Allah Swt berfirman,  di dalam Al-Quran surat An-

Nisa’ ayat 58 yaitu:  

تَحْكُمُىْا بِالْعَدْلِ  إِنَّ الَله يَؤْمُرُكُمْ أَنّْ تُؤَدُّوا اْلَأمنتِ إِلى أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَاسِ أَنّْ
ج
 

 (85)النسآء :   الَله كَانَّ سَمِيْعًا بَصِيْرًاإِنَّ الله نِعِمَا يَعِظُكُمْ بِهِ قلى إِنَّ 

Artinya : “Sesungguhnya Allah Swt menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah Swt memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Swt adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat (Q.S.An-Nisa’: 58)  

 

Dari ayat di atas Allah Swt berfirman bahwa: Amanat itu harus 

disampaikan kepada orang yang berhak menerimanya dan menetapkan 

hukum diantara manusia dengan adil. Sebenarnya manusia dilahirkan 

untuk memimpin. Kemudian akan tergantung padanya untuk 

mempersiapkan diri bersedia mengambil resiko sebagai seorang pemimpin 

atau mampukah dia mempersiapkan dan membentuk dirinya, sehingga 

mempunyai fisik yang kuat, mental yang tangguh dan ilmu yang luas 

pemimpin mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap apa yang 

dipimpinnya. Begitu juga seorang kepala sekolah mempunyai tanggung 

jawab terhadap pendidikan yang dipimpinnya demi mencapai tujuan 

pendidikan yang hendak dicapai.  

Masa depan institusi pendidikan yang ideal merupakan impian 

yang sudah seharusnya diciptakan dan dicapai bersama baik oleh 

pemimipin, pengikut (warga sekolah) maupun para stake holder 
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pendidikan yang lain.  Di samping itu pendidikan adalah suatu usaha yang 

teratur dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung 

jawab, untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan. Dengan kata lain disebutkan bahwa 

pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada peserta 

didik dalam pertumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat 

dewasa. 

Keefektifan perilaku kepemimpinan dapat dilihat dari gaya 

kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpin. Gaya kepemimpinan 

tersebut dapat diteropong dari beberapa sudut pandang. Beberapa sudut 

pandangan tersebut antara lain adalah: (1) dari sudut kekuasaan,(2) dari 

sudut tingkah laku, (3) dari sudut tolehan kedepan, dan (4) dari sudut 

waktu. Dari sudut pandang kekuasaan seorang pemimpin dapat 

menggunakan secara otoriter, demokrasi, dari leissez faire. Sedangkan dari 

sudut pandangan tingkah laku yang dilakukan seorang pemimpin, terdapat 

enam tingkah laku gaya kepimpinan, yaitu: 

1) Menunjukan masalah, alternatif pemecahan masalah dan apa yang 

harus dilakukan oleh kelompok: 

2) Menjual keputusan dengan meyakinkan kelompok, bahwa keputusan 

itu paling baik dan harus dilaksanakan; 

3) Menguji kelompok melalui pelemparan masalah dan alternative 

pemecahan, sedangkan keputusan diambil setelah ada reaksi dari 

kelompok; 
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4) Berkonsultasi dengan kelompok dalam arti berpatisipasi didalam kerja 

kelompok; 

5) Menggabungkan diri dengan kelompok dalam arti berpatisipasi di 

dalam kerja kelompok; 

6) Menyerahkan kepada kelompok kekuasaan untuk mengambil 

keputusan dan mengakui keputusan itu.
1
 

Manajemen berbasis sekolah memberikan kebebasan dan 

kewenangan yang luas pada sekolah, disertai seperangkat tanggung jawab. 

Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan dan evaluasi 

program sekolah, penggelolaan kurikulum, penggelolaan proses belajar 

mengajar, pengelolaan ketenangan, pelayanan siswa, hubungan 

masyarakat serta pengelolaan iklim sekolah. Sekolah diberi wewenang 

untuk melakukan perencaan sesuai dengan kebutuhannya, misalnnya 

kebutuhan untuk meningkatkan mutu sekolah.
2
 

Munculnya paradigma Guru  tentang manajemen  berbasis sekolah  

yang bertumpu  pada penciptaan iklim yang demokratisasi  dan  pemberian 

kepercayaan yang lebih luas kepada sekolah untuk menyelenggarakan 

pendidikan secara efisien dan berkualitas. 

Hal ini sangat memungkinkan dengan dikeluarkannya UU 

pemerintah  no. 22 tahun 1999, selanjutnya diubah dengan UU no.32 tahun 

2004 yaitu undang-undang otonomi daerah  yang kemudian  diatur oleh  

                                                           
1
 M sulton, moh khusnuridlo, manajemen podok pesantren dalam perseptif global (Yogyakarta: 

LaksBang PRESSindo, 2006), 40-41. 
2
 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 46.  
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PP no.  33  tahun  2004  yaitu  adanya penggeseran  kewenangan  dan  

pemerintah  pusat  ke pemda dalam  berbagai  bidang termasuk  bidang 

pendidikan  kecuali  agama,  politik  luar negri,  pertahanan  dan 

keamanan, peradilan, moneter dan fiskal. 

Pola bidang  pendidikan diatas oleh  UU  No.20 tahun  2003  

tentang  sistem pendidikan nasional dengan pasal 51 menyatakan 

”pengadaan satuan pendidikan anak usia dini,  pendidikan  dasar,  dan  

pendidikan menengah didasarkan  pada standar pelayanan minimum 

dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.
3
 

Hal ini juga selaras dengan tujuan dari pendidikan nasional yang 

tercantum pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Yaitu: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(UU. Sisdiknas, 2009: 6). 

 

Kepemimpinan  adalah  cara seseorang pemimpin  mempengaruhi  

perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif 

untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang kurang 

melibatkan bawahan dalam mengambil kepurusan maka akan  

mengakibatkan  adanya disharmonisasi  hubungan  antara pemimpin dan 

yang dipimpin.Kepemimpinan  merupakan  salah  satu  faktor  yang 

                                                           
3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 51, ayat 1, hal.30 
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menentukan  kesuksesan implementasi MBS. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Nurkolis setidaknya ada empat alasan kenapa diperlukan figur 

pemimpin, yaitu ; 1) banyak orang memerlukan figur pemimpin,  2) dalam 

beberapa situasi  seorang  pemimpin  perlu  tampil  mewakili 

kelompoknya, 3) sebagai tempat pengalihan resiko bila terjadi tekanan 

terhadap kelompoknya,dan 4) sebagai  tempat  untuk meletakkan  

kekuasaan.
4
 Dalam Manajemen berbasis sekolah dimana memberikan 

keleluasaan kepada sekolah untuk mengelola potensi yang dimiliki dengan 

melibatkan semua unsur stake holder untuk mencapai peningkatan kualitas  

sekolah tersebut.  Karena sekolah memiliki kewenangan  yang  sangat  

luas  itu  maka kehadiran  figur pemimpin  menjadi  sangat penting. 

Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai 

tidaknya tujuan  organisasi  karena pemimpin  memiliki pengaruh  

terhadap  kinerja yang dipimpinnya.  Kemampuan  untuk  mempengaruhi  

suatu  kelompok  untuk mencapai tujuan  merupakan  bagian  dari  

kepemimpinan. Konsep  kepemimpinan  erat sekali hubungannya dengan 

konsep kekuasaan. Dengan kekuasaan pemimpin memperoleh alat untuk 

mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Terdapat beberapa sumber dan 

bentuk  kekuasaan,  yaitu  kekuasaan  paksaan, legitimasi,  keahlian,  

penghargaan, referensi, informasi, dan hubungan. 

Gaya kepemimpinan  adalah  sikap,  gerak-gerik  atau  lagak  yang  

dipilih oleh seseorang pemimpin dalam menjalankan tugas 

                                                           
4 Nurkolis.2005. Manajemen Berbasis Sekolah, Jakarta : PT.Grasindo, cet.ke-3, hal.152 
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kepemimpinannya. Gaya yang dipakai oleh  seorang  pemimpin  satu  

dengan yang lain berlainan  tergantung  situasi  dan kondisi  

kepemimpinannya.  Gaya kepemimpinan  merupakan  norma perilaku  

yang dipergunakan seseorang pada saat  orang tersebut mencoba 

mempengaruhi  perilaku orang lain.  Gaya kepemimpinan  adalah  suatu 

pola perilaku  yang konsisten  yang ditinjukan  oleh  pemimpin  dan  

diketahui  pihak  lain  ketika pemimpin  berusaha mempengaruhi kegiatan-

kegiatan orang lain.  

Berdasarkan latar belakang diatas kepemimpinan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam penerapan manajeman berbasis madrasah 

(MBM) karena kepemimpinan kunci utama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan bersama. Atas dasar ini peneliti mengangkat sebuah 

penelitian yang berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah di MA Ma’arif 

Jenggawah Tahun Pelajaran 2014 / 2015. 

 

B. Fokus Penelitian  

Dalam penelitia ini difokuskan dengan bagaimana gaya 

kepemimpinan dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di MA 

MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember. Adapun masalah-masalah yang 

diangkat dalam hal ini ialah sebagai berikut: 
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1. Fokus Penelitian 

Bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan 

menajemen berbasis madrasah di MA MA’ARIF Jenggawah 

Kabupaten Jember? 

2. Sub Fokus Penelitian 

a. Bagaimana gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten Jember?  

b. Bagaimana gaya kepemimpinan Karismatik kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten Jember?  

c. Bagaimana gaya kepemimpinan Transformasional kepala sekolah 

dalam penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten Jember?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan tujuan 

penelitian menjadi tujuan umum dan khusus, yaitu:  
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1. Tujuan Umum  

Untuk mendiskripsikan tentang gaya kepemimpinan kapala 

madrasah dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di MA 

Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2014 / 2015. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan visioner kepala 

sekolah dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di Ma 

Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember tahun ajaran 2014 / 2015. 

b. Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan karismatik kepala 

sekolah dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di Ma 

Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember tahun ajaran 2014 / 2015. 

c. Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di 

Ma Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember tahun ajaran 2014 / 

2015. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya diharapkan memiliki 

manfaat baik bagi yang mengadakan penelitian, yang diteliti, maupun bagi 

orang banyak. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.  Memberikan kontribusi pemikiran guna memperkaya teori-teori yang 

ada kepada para pengelola lembega pendidikan dan atau masyarakat 
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yang ingin mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen berbasis sekolah di Ma Ma’arif Jenggawah 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu dan 

khazanah yang baru berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam penerapan manajemen berbasis sekolah pada lembaga 

untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan. 

3. Bagi almamater Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN), peneliti 

ini diharapkan dapat dijadikan  formulation of  refrention dan 

informasi dari gaya kepemimpinan dalam penerapan manajemen 

berbasis sekolah yang telah dilaksanakan dalam rangka menciptakan 

dan mengembangkan dinamika intelektual masyarakat kampus. 

 

E. Definisi Istilah  

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu tipe kepemimpinan yang 

memiliki beberapa tipe kepemimpinan seperti kepemimpinan 

karismatik, kepemimpinan transformasional, kepemimpinan visioner. 

Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang 

mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerja 

sama, dan yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. 

2. Pengertian Manajemen Berbasis Madrasah 

Manajemen berbasis madrasah (MBM) adalah semakna dengan 

manajemen berbasis madrasah atau “School Based Management” 
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(SBM) menurut mulyasa yaitu pengelolaan pendidikan secara otonom. 

Kewenangan atau otonom tersebut mencakup semua bidang 

pemerintahan, yakni pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan 

kebudayaan, pertanian, penanaman modal, dan lain-lain.
5
 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan penulis membahas tentang alur 

pembahasan skripsi mulai dari pendahuluan sampai penutup. Dalam  

skripsi ini membahas lima pokok pembahasan yang terdiri dari lima bab, 

yaitu sebagai berikut: 

  Bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah, sistematika pembahasan. 

  Bab II berisi tentang kajian kepustakaan. Bab ini membahas 

tentang penelitian terdahulu dan kajian teori  

  Bab III berisi tentang metode penelitian, yang dalam bab ini 

membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta 

tahap-tahap penelitian. 

                                                           
5
 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 4-5.  
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  Bab IV akan di jelaskan tentang mengenai gambaran objek 

penelitian, penyajian dan analisis data serta pembahasan temuan. Bagian 

ini adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan dan juga untuk 

menarik kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah 

dirumuskan. 

  Bab V yang akan mendiskripsikan mengenai kesimpulan dan 

saran-saran dari skripsi ini, kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan 

hasil analisis dari bab-bab sebelumnya. Sedangkan saran-saran merupakan 

tindak lanjut dari hasil temuan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Peneliti terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk mnemukan inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya. 

Disamping itu peneliti terdahulu membantu meneliti dalam memposisikan 

peneliti serta menunjukkan orsinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti 

mengambil skipsi yang telah disetujui dan dipublikasikan yang berhubungan 

dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan manajemen 

berbasis sekolah.  

1. Ahmad Ma‟ruf  „Asyhari (STAIN, 2005) yang berjudul “Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan Fungsi-Fungsi 

Administrasi Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom Desa 

Balung Lor Kecamatan Balung Kab. Jember Tahun ajaran 2003/2004”. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif 

deskriptif. Yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Dalam 

penelitian ini membahas tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dalam segi administrasi pendidikan.
1
 

                                                           
1
 Ahmad Ma‟ruf  „Asyhari, 2005, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan 

Fungsi-Fungsi Administrasi Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Baitul Arqom Desa Balung Lor 

Kecamatan Balung Kab. Jember Tahun ajaran 2003/2004. 

 

13 
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2. Saifudin Zuhri (STAIN, 2006) yang berjudul “Kepemimpinan kepala 

sekolah dalam melaksanakan fungsi manajemen pendidikan di Mts Ibnu 

Khaldun tahun ajaran 2005-2006”. Dalam skripsi ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini membahas 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi 

manajemen pendidikan. Penelitian ini hanya terfokus pada fungsi 

manajemen.2 

3. Fauzan (STAIN, 2007) yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Madrsasah Terhadap Pencapaian Tujuan Belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Paiton Kab. Probolinggo Tahun 

ajaran 2006/2007”. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kauntitatif. Dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada 

pencapaian tujuan belajar siswa melalui pelaksanaan manajemen berbasis 

sekolah.
3
 

Dari ketiga kajian terdahulu diatas, peneliti belum menemukan sebuah 

penelitian yang memfokuskan pada upaya kepala sekolah dalam penerapan 

MBS dalam suatu lembaga tertentu. Dari ketiga penelitian diatas 

persamaannya adalah membahas tentang masalah kepemimpinan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, sedangkan perbedaan dari ketiga penelitian 

diatas ialah terletak pada upaya-upaya kepala sekolah dalam mencapai suatu 

tujuan yang ditetapkan bersama. Misalnya, tujuan untuk menerapkan 

                                                           
2
 Saifudin Zuhri,2006, Kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi manajemen 

pendidikan di Mts Ibnu Khaldun tahun ajaran 2005-2006. 
3
 Fauzan,2007, Pengaruh Pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrsasah Terhadap Pencapaian 

Tujuan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Paiton Kab. Probolinggo Tahun 

ajaran 2006/2007. 
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manajemen berbasis sekolah. Dalam penelitian yang dilakukann oleh peneliti 

lebih terfokus pada pencapaian penerapan manajemen berbasis sekolah yang 

lebih diarahkan kepada sarana, prasarana dan kurikulum melalui manajemen 

berbasis sekolah. Dari itu, peneliti mengangkat sebuah judul tentang “Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penerapan Manajemen Berbasis 

Madrasah”.  

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Kepemimpinan  

Kepemimpinan dengan istilah dalam bahasa inggris ledership. 

Secara etimologis kata leadership berasal dari kata “to lead” yang artinya 

memimpin. Dari kata ini melahirkan kata leader artinya pemimpin, dan 

istilah leadership yang artinya kepemimpinan.  

Menurut para ahli yang mengungkapkan pengertian 

kepemimpinan, kepemimpinan dari beberapa pakar tersebut : 

a. Feldmon, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah usaha sadar 

yang dilakukan pemimpin untuk mempengaruhi anggotanya 

melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya. 

b. Newell, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai pengembangan atau 

organisasi. 

c. Stogdil, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi aktivitas kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. 
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d. Terry, kepemimpinana  adalah hubungan pemimpin dalam 

mempengaruhi pihak laen untuk bekerjasama mengerjakan tugas-tugas 

dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan pemimpin tersebut. 

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan para ahli 

tersebut, dapat digarisbawahi bahwa kepemimpinan pada dasarnya adalah 

suatu proses menggerakkan, mempengaruhi dan membimbing orang lain 

dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.
4
 

Kepemimpinan adalah proses menggerakkan dan mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5
 

Pengertian kepemimpinan dalam sejumlah kajian memilki nuasa 

sosial budaya lebih kuat. Hal ini didasari pencitraan sosiologis terhadap 

organisasi sehingga dilihat dari system social yang memilki dimensi social 

budaya. Kepemimpinan tidak lagi dipahami secara organik tetapi 

merupakan dimensi organisasi yang mempunyai kontribusi untuk 

membangun budaya organisasi yang sehat. 

Secara khusus kepemimpinan di sekolah mempunyai penekanan 

pada pentingnya posisi kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan 

efektifitas sekolah. Berbagai kutipan tersebut menekankan adanya dimensi 

sosial budaya dalam kepemimpinan. Di mana kepemimpinan berlangsung 

interaksi individu atau kelompok (siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, 

masyarakat dan karyawan). Muara besar dari interaksi tersebut adalah 

                                                           
4
 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 65 

5
 Mulyono M A, Educational Leadership, (Bandung: UIN-Malang Press, 2009), 18 
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terbentuknya budaya organisasi sekolah yang kuat sehingga pendidikan 

dapat berlangsung dengan efektif dan efesien. 

Dengan pengertian lain kepemimpinan kadangkala diartikan 

sebagai pelaksanaan otoritas dan pembuatan keputusan. Ada juga yang 

mengartikan suatu intensif untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola 

yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu 

persoalan bersama.
6
 

Dari teori di atas bisa dikatakan bahwa pemimpin merupakan 

faktor yang besar pengaruhnya terhadap sukses dan tidaknya suatu 

kegiatan. Oleh karena itu dengan segala kemampuannya seorang 

pemimpin dan tanggung jawab yang diembannya seorang pemimpin 

menjalin kerja sama dalam rangka melaksanakan tujuan. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan 

kelompok yang diorganisir menuju kepada penentuan dan pencapaian 

tujuan.
7
  Dari sudut pandang tingkah laku yang dilakukan seorang 

pemimpin, terdapat enam tingkah laku gaya kepemimpinan, yaitu :  

a. Menunjukkan masalah, alternative, pemecahan masalah dan  apa yang 

harus dilakukan oleh kelompok.  

b. Menjual keputusan dengan meyakinkan kelompok, bahwa keputusan 

itu paling baik dan harus dilaksanakan.  

                                                           
6
 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 2009), 5. 

7
 Tim Dosen Administrasi, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 125. 
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c. Menguji kelompok melalui pelemparan masalah dan alternatif 

pemecahan, sedangkan keputusan diambil setelah ada reaksi dari 

kelompok 

d. Berkonsultasi dengan kelompok dalam arti berpartisipasi didalam kerja 

kelompok 

e. Menggabungkan diri dengan kelompok dalam arti berpartisipasi di 

dalam kerja kelompok. 

f. Menyerahkan kepada kelompok kekuasaan untuk mengambil 

keputusan dan mengakui keputusan itu.
8
 

2. Pengertian Gaya Kepemimpinan  

Sehubungan dengan luasnya kegiatan manusia modern pada zaman 

sekarang ini, dirasakan perlunya adanya pemimpin yang sportif dan baik 

pekertinya, berkaitan dengan masalah ini pencapaian maksud dan tujuan 

yang akan dijalani dalam rangka suksesnya kepemimpinan yang dilakukan 

adalah tergantung dari gaya atau tipe kepemimpinannya seorang 

pemimpin. 

Gaya kepemimpinan yang menggambarkan prilaku dalam interaksi 

tersebut, bila mana di himpun berdasarkan persamaan yang dominan, akan 

menghasilkan berbagai gaya kepemimpinan. Kesamaan yang dominan itu 

merupakan ciri utama setiap tipe kepemimpinan yang tetap terlihat 

meskipun kondisi yang mempengaruhinya berubah-ubah, karena bersifat 

insendentil. Dalam kondisi yang berbeda satu dengan yang lain maka di 

                                                           
8
 M.Sulthon, Moh.Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global, 

(Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2006), 40-41 
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perlukan kemampuan menganalisa dan memanfaatkan setiap kondisi atau 

situasi yang dihadapi yang akan memberikan gambaran mengenai gaya 

dan tipe kepemimpinan.  

Dengan pengertian lain gaya kepemimpinan adalah pola 

menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun 

yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan memiliki tiga 

pola dasar yaitu yang mementingkan pelaksanaan tugas, yang 

mementingkan hubungan kerja sama, dan yang mementingkan hasil yang 

dapat dicapai.
9
 

Adapun gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut : 

a. Gaya kepemimpinan Visioner 

Kepemimipinan visioner (visionary leadership) adalah pola 

kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan 

usaha yang perlu dilakukan bersama-sama oleh para anggota 

organisasi dengan cara memberi arahan dan makna pada kerja dan 

usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas.  

Kompetensi pemimpin visioner memerlukan kompetensi 

tertentu. Pemimpin visioner setidaknya harus memiliki empat 

kompetensi kunci sebagaimana dikemukakan oleh Burt Nanus (1992):  

1. Seseorang pemimpin visioner harus memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan manajer dan karyawan 

                                                           
9
 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), 84. 
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lainnya dalam organisasi “guidance, encouragement, and 

motivation.” 

2. Seorang pemimpin visioner harus memahami lingkungan luar dan 

memiliki kemampuan bereaksi secara tepat atas segala ancaman 

dan peluang. Ini termasuk yang paling penting dapat “relate 

skillfully” dengan orang-orang kunci diluar organisasi, namun 

memainkan peran penting terhadaporganisasi. 

3. Seorang pemimpin harus memegang peran penting dalam 

membentuk dan mempengaruhi praktek organisasi, prosedur, 

produk dan jasa. Seorang pemimpin dalam hal ini harus terlibat 

dalam organisasi untuk menghasilkan dan mempertahannkan 

kesempurnaan pelayanan, sejalan dengan mempersiapkan dan 

memadu jalan organisasi kemasa depan (success fully achieved 

vision)
10

 

b. Gaya kepemimpinan Karismatik 

Kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai “kemampuan 

menggerakkan orang lain dengan mendayagunaan keistimewaan atau 

kelebihan dalam sifat/aspek kepribadian yang dimiliki pemimpin, 

sehingga menimbulkan rasa hormat, segan dan kepatuhan pada orang-

orang yang dipimpinnya”. Dengan kata lain pemimpin diterima 

sebagai seseorang yang istimewa oleh orang yang dipimpinnya, 

karena pengaruh kepribadiannya yang dapat menimbulkan 

                                                           
10

 Mulyono M A, Educational Leadership, (Bandung: UIN-Malang Press, 2009), 122. 
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kepercayaan, sehingga semua pendapat dan keputusannya dipatuhi 

secara rela dan iklas. Dengan keistimewaan kepribadian itu pemimpin 

yang dijalankannya mungkin cenderung pada tipe otoriter dan 

mungkin pula bertipe demokratis, atau bervariasi antara keduannya.
11

 

Tipe kepemimpinan karismatik ini memiliki kekuatan energi, 

daya tarik dan pembawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang 

lain, sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya 

dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Dia memiliki inspirasi, 

keberanian, dan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri.
12

 

Kepemimpinan menurut kamus besar Indonesia adalah cara 

memimpin suatu organisasi, meliputi proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotifasi prilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya.
13

 Sedangkan karismatik adalah kata yang berasal dari 

yunani yang berarti “pemberian tuhan”. Seperti halnya kemampuan 

untuk memprekdiksi kejadian dimasa mendatang. Stepen J. Carol dan 

Hendry L. Tosi (1977) seperti yang dikutip oleh sukanto mengatakan: 

“Charismatic : They have the loyality and commitment of their 

followers, not because they have a particular skill or are in a 

particular position, but because their followers respond to 

them as individual and the situation. Charismatic influence 

cannot be tranfered toanother person”.
14

 

 

                                                           
11

 Nawawi, Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, (Yogyakarta: Gajah Mada Universiti PRESS, 

2006), 103. 
12

 Kartini Kartono,  Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 81. 
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), 874. 
14

 Sukanto,  Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 23 
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Dari pernyataan diatas bahwasanya dalam kepemimpinan 

kharismatik adanya loyalitas dan komitmen dari pars pengikut 

mereka, bukan karena mereka memiliki keahlian khusus atau berada 

dalam posisi tertentu, tetapi karena pengikut mereka menanggapi 

mereka sebagai individu dan situasi. Pengaruh kepemimpinan 

kharismatik juga tidak dapat ditrasfer ke orang lain. 

Adapun dari segi istilah para ahli sepakat mengartikan charisma 

sebagai “suatu hasil persepsi para pengikut dan atribut-atribut yang 

dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuan aktual, dan prilaku dari 

para pemimpin dalam konteks situasi kepemimpinan dan dalam 

kebutuhan-kebutuhan individual maupun kolektif para pengikut.
15

 

c. Gaya kepempinan Transformasional 

Salah satu model kepemimpinan pendidikan yang diprediksikan 

mampu mendorong terciptanya efektifitas institusi pendidikan adalah 

kepemimpinann transformasi. Jenis kepemimpinan ini mengambarkan 

adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan 

prilaku pengikut menjadi lebih baik dengan cara menunjukan dan 

mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang kelihatan mustahil. 

Konsep kepemimpinan ini menawarkan perspektif perubahan pada 

keseluruhan kehidupan institusi pendidikan, sehingga pengikut 

menyadari eksistensinya untuk membangun intitusi yang siap 

menyongsong perubahan bahkan menciptakan perubahan. Dengan 

                                                           
15

 Garry Yulki, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: Prehalindo, 1994), 269. 
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prinsip ini akan tercipta budaya menghargai diri dan hasil karya 

sendiri terkait perkembangan pendidikan. Bass, menyebutkan empat 

ciri pemimpin transformasional, yaitu: pengaruh ideal, sitimulasi 

intelektual, pertimbangan individu, dan motivasi inspirasional.  

Kepemimpinan trasformasional sebagaimana didefinisikan di 

atas memiliki makna dan implikasi tersendiri terhadap orientasi masa 

depan (future oriented) intitusi pendidikan. Benruk makna dan 

implikasi dimaksud antara lain adalah kebutuhan menanamkan budaya 

inovasi dan kreatifitas dalam meningkatkan mutu dan 

mengembangkan ekstensi intitusi pendidikan. 

Kepemimpinan trasformasional merupakan jenis kepemimpinan 

yang menekankan pentingnya sistem nilai untuk meningkatkan 

kesadaran pengikut tentang masalah-masalah etis, memobilisasi 

energy dan sumber daya untuk mereformasi intitusi.
16

 Pemimpin yang 

trasformasional mampu menggerakkan pengikut untuk terlibat aktif 

dalam proses perubahan. Oleh karena itu, pemimpin trasformasional 

biasanya memiliki kepribadian yang kuat sehingga mampu 

membangun ikatan emosional pengikut untuk mewujudkan tujuan 

ideal institusi. Pemimpin trasformasional membangun loyalitas dan 

ikatan emosional pengikut atas dasar kepentingan dan sistem nilai 

ideal yang diyakini strategis untuk kepentingan jangka panjang. 

                                                           
16

 Yulki Garry,Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: Prehalindo,1998), 290. 
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Ciri pemimpin trasformasional; pertama, mampu mendorong 

pengikut untuk menyadari pentingnya hasil pekerjaan, kedua, 

mendorong pengikut untuk lebih mendahulukan kepentingan 

tim/organisasi; mendorong untuk mencapai kebutuhan yang lebih 

tinggi.
17

 Perilaku pemimpin trasformasional antara lain: pengaruh 

ideal, dalam hal ini pemimpin membangkitkan emosi dan identitas 

yang kuat terhadap visi organisasi, stimulasi intelektual, upaya 

pemimpin untuk meningkatkan kesadaran terhadap permasalahan 

organisasional dengan sudut pandang yang terbaru; pertimbangan 

individual, bentuk perhatian, dukungan, dan pengembangan bagi 

pengikut.
18

 

Dengan pengertian lain transformasional memiliki pengertian 

kepemimpinan yang bertujuan untuk perubahan. Sesuai dengan natur 

kepemimpinan yaitu adanya pengerakan untuk mencapai tujuan, maka 

tujuan yang dimaksud disini adalah perubahan. Perubahan yang 

dimaksud diasumsikan sebagai perubahan kearah yang lebih baik.
19

  

Pendekatan trasformasional pada kepemimpinan berusaha 

memperbaiki teori-teori kepemimpinan yang telah ada sebelumnya 

dengan menekankan pada rasionaltas dan emosi sebagai dasar 

motivasi dan prilaku bawahan. Studi kepemimpinan ditandai dengan 

kuatnya perhatian pada kepemimpinan trasformasional untuk 

menciptakan tingginya komitmen, upaya dan kesediaan bawahan 

                                                           
17

 Ibid., 305. 
18

 Mulyono M A, Educational Leadership, (Bandung: UIN-Malang Press, 2009), 131-136. 
19

 Tikno Lensufiie, Leadership untuk Profesional dan Mahasiswa, (?: Erlangga, 2010), 81. 
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untuk mengambil resiko dalam mendukung organisasi atau misinya 

pada tingkat di atas minimal yang diharapkan.
20

 

Kepemimpinan trasformasional lebih mengutamakan pemberian 

kesempatan, dan atau dorongan kepada semua unsur yang ada di 

dalam struktur organisasi pendidikan agar dapat bekerja atas dasar 

sistem nilai (volues system) yang luhur, sehingga semua unsure yang 

terlibat bersedia tanpa paksaan untuk berpartisipasi secara optimal 

dalam mencapai tujuan organisasi.
21

 

3. Manajemen berbasis madrasah 

a. Pengertian  

Manajemen berbasis madrasah (MBM) adalah semakna 

dengan manajemen berbasis madrasah atau “school based 

management” (SBM) menurut Mulyasa yaitu pengelolaan pendidikan 

secara otonom. Kewenangan atau otonom tersebut mencakup semua 

bidang pemerintahan, yakni pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan 

dan kebudayaan, pertanian, penanaman modal, dan lain-lain.
22

 

 Secara bahasa, Manajemen Berbasis  Sekolah  (MBS)  

berasal  dari  tiga kata yaitu manajemen, berbasis, dan sekolah. 

Manajemen adalah proses menggunakan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata dasar basis yang 

berarti  dasar atau  asas.  Sekolah  adalah  lembaga untuk  belajar dan 

                                                           
20

 Babun Suharto, Kepemimpinan Trasformasional Dalam Pendidikan, (Surabaya: AprintA offset, 

2006), 4. 
21

 Bahar Agus Setiawan, Transformational Leadership, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 

107. 
22

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 4-5 
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mengajar serta tempat untuk menerima dan memberikan pelajaran. 

Berdasarkan makna leksikal tersebut maka MBS dapat diartikan 

sebagai  penggunaan sumber daya yang berasaskan  pada sekolah  itu  

sendiri  dalam  proses  pengajaran  atau pembelajaran. 

 Gagasan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dalam 

Bahasa Inggris School- Based  Management pada dewasa ini  menjadi  

perhatian  para pengelolaan pendidikan,  mulai  dari tingkat  pusat,  

provinsi,  kabupaten/kota,  sampai  dengan tingkat  Sekolah. 

Sebagaimana dimaklumi,  gagasan  ini  semakin  mengemuka setelah  

dikeluarkannya kebijakan  desentralisasi  pengelolaan  pendidikan  

seperti  disyaratkan  oleh  UU Nomor 32  Tahun  2004.  Produk  

hukum tersebut mengisyaratkan terjadinya pergeseran kewenangan 

dalam pengelolaan pendidikan dan melahirkan wacana akuntabilitas 

pendidikan. Gagasan MBS perlu dipahami dengan  baik  oleh  seluruh  

pihak  yang berkepentingan  (stakeholder) dalam penyelenggaraan  

pendidikan,  khususnya Sekolah,  karena implementasi MBS tidak  

sekedar membawa perubahan  dalam  kewenangan  akademik  Sekolah  

dan tatanan  pengelolaan  Sekolah, akan tetapi  membawa perubahan  

pula dalam  pola kebijakan dan orientasi partisipasi orang tua dan 

masyarakat dalam pengelolaan Sekolah. 

 Mengemukakan MBS sebagai sistem pengelolaan  

persekolahan  yang memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada 

institusi Sekolah untuk mengatur kehidupan  sesuai dengan  potensi,  
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tuntutan  dan  kebutuhan Sekolah yang bersangkutan.
23

 Dalam  MBS,  

Sekolah  merupakan institusi  yang memiliki  full authority and 

responsibility untuk secara mandiri menetapkan program-program 

pendidikan  (kurikulum) dan  implikasinya terhadap  berbagai  

kebijakan  Sekolah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai Sekolah. 

 Dalam  konteks  manajemen  pendidikan  menurut  MBS,  

berbeda dari manajemen  pendidikan  sebelumnya yang semua serba 

diatur dari  pemerintah pusat. Sebaliknya, manajemen pendidikan 

model MBS ini berpusat pada sumber daya yang ada di sekolah itu 

sendiri. Dengan demikian, akan terjadi perubahan paradigma 

manajemen  sekolah,  yaitu  yang semula diatur oleh  birokrasi  di  luar 

sekolah  menuju  pengelolaan  yang berbasis  pada potensi  internal  

sekolah  itu sendiri. 

 Dari asal usul peristilahan, MBS adalah terjemahan 

langsung dari School- Based Management (SBM). Istilah ini mula-

mula muncul di Amerika Serikat pada tahun 1970-an sebagai alternatif 

untuk mereformasi pengelolaan pendidikan atau sekolah.  Reformasi  

itu  dapat  diperlukan  karena kinerja sekolah selama puluhan tahun  

tidak  dapat  menunjukan  peningkatan  yang berarti  dalam  memenuhi 

tuntutan perubahan lingkungan sekolah. 

                                                           
23

 Nurkolis.2005. Manajemen Berbasis Sekolah, Jakarta : PT. Grasindo, cet ke 2, hal 19. 
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 Dengan  demikian  pada hakekatnya MBS merupakan  

desentralisasi kewenangan  yang  memandang Sekolah secara 

individual.  Sebagai  bentuk alternatif Sekolah  dalam  program  

desentralisasi  bidang pendidikan,  maka otonomi  diberikan  agar  

Sekolah  dapat  leluasa mengelola sumberdaya dengan 

mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan di samping agar 

Sekolah lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. 

Dengan pengertian lain Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) pada intinya adalah memberikan kewenangan terhadap sekolah 

untuk melakukan pengelolaan dan perbaikan kualitas secara terus-

menerus. Dapat juga dikatakan bahwa manajemen berbasis sekolah 

pada hakikatnya adalah penyerasian sumber daya yang dilakukan 

secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan semua kelompok 

kepentingan (stakeholder) yang berkaitan dengan sekolah secara 

langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi 

kebutuhan peningkatan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional.
24

   

1. Konsep Dasar manajemen Berbasis madrasah 

MBM merupakan paradigma baru pendidikan, yang 

memberikan otonomi luas pada tingkat madrasah (pelibatan 

masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. 

Otonomi diberikan agar madrasah leluasa mengelola sumber daya 

                                                           
24

 Umiarso,Imam gijali, Manajemen Mutu Sekolah di era otonomi pendidikan, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2010), 70. 
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dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan 

prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan 

setempat.
25

 Adapun konsep dasar manajemen berbasis sekolah 

adalah sebagai berikut : 

a Kebijaksanaan dan kewenangan madrasah membawa pengaruh 

langsung  kepada peserta didik, orang tua, dan guru; 

b Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya local; 

c Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti 

kehadiran, hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat mutu 

madrasah, moral guru, dan iklim sekolah; 

d Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, 

memberdayakan guru, manajemen madrasah, rancang ulang 

madrasah, dan perubahan perencaan.
26

 

Dalam pelaksanaannya di Indonesia, perlu ditekankan 

bahwa kita tidak harus meniru secara persis model-model MBS 

dari Negara lain. Sebaliknya Indonesia akan belajar banyak dari 

pengalaman-pengalaman pelaksanaan MBS di Negara lain, 

kemudian memodifikasikan, merumuskan, dan menyusun model 

dengan mempertimbangkan berbagai kondisi setempat seperti 

sejarah, geografi, struktur masyarakat, dan pengalaman-

                                                           
25

 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 24 
26

 Ibid.,24. 
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pengalaman pribadi di bidang pengelolaan pendidikan yang telah 

dan sedang berlangsung selama ini. 

 Secara konsepsional Manajemen  Berbasis Sekolah 

diharapkan membawa dampak  terhadap peningkatan  kerja 

Sekolah  dalam  hal mutu, efisiensi manajemen  keuangan,  

pemerataan  kesempatan,  dan  pencapaian tujuan politik 

(perkembangan iklim demokrasi) suatu bangsa lewat perubahan 

kebijakan desentralisasi di berbagai aspek seperti politik, edukatif, 

administrasi, manajemen dan anggaran pendidikan. 

 Konsekuensi penerapan manajemen berbasis Sekolah 

(MBS) menjadi  tanggung jawab  dan  ditangani  oleh Sekolah 

secara profesional. 

Aspek-aspek yang menjadi bidang garapan Sekolah 

meliputi: 

a. Perencanaan dan evaluasi program Sekolah, 

b. Pengelolaan kurikulum yang bersifat inklusif, 

c. Pengelolaan proses belajar mengajar, 

d. Pengelolaan ketenagaan 

e. Pengelolaan perlengkapan dan peralatan, 

f. Pengelolaan keuangan 

g. Pelayanan siswa 

h. Hubungan Sekolah-masyarakat 

i. Pengelolaan iklim Sekolah. 
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Seperti  telah  dinyatakan di  atas,  konsep  Manajemen  

Berbasis Sekolah dalam  prakteknya menggambarkan  sifat-sifat 

otonomi  Sekolah,  dan oleh karenanya sering pula disebut sebagai 

Site-Based Management, yang merujuk pada perlunya 

memperhatikan  kondisi  dan  potensi  kelembagaan  setempat 

dalam mengelola Sekolah. Makna "berbasis Sekolah" dalam 

konsep MBS sama sekali tidak  meninggalkan  kebijakan-

kebijakan  startegis  yang  ditetapkan  oleh pemerintah  pusat  atau 

daerah otonomi.  Misalnya,  standar kompetensi siswa, standar  

materi  pelajaran  pokok,  standar  penguasaan  minimum,  standar 

pelayanan  minimum,  penetapan  kalender pendidikan  dan  

jumlah  jam  belajar efektif setiap tahun dan lain-lain (lihat UU No. 

20/2003 Pasal 51 PP Nomor 25 tahun  2000  yang telah diubah  

dengan  PP Nomor 33  Tahun  2004  tentang Kewenangan  

Pemerintah  Pusat  dan  Kewenangan  Propinsi  sebagai  Daerah 

Otonom). 

2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah 

a Tujuan MBS/M 

Manajemen Berbasis Madrasah (MBS/M) merupakan 

salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan 

masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang 

dinyatakan dalam GBHN. 
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Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan pendidikan di indonesia yang berkualitas dan 

berkelanjutan, baik secara makro, meso, maupun mikro. 

Adapun tujuan manajemen Berbasis Madrasah adalah :  

1) Meningkatkan efesiensi, mutu dan pemerataan pendidikan  

2) Keleluasaan mengelola sumber daya partisipasi masyarakat 

dan penyederhanaan birokrasi.
27

 

b Manfaat MBS 

MBS mendorong profesionalisme guru dan kepala 

madrasah sebagai pemimpin pendidikan di madrasah. melalui 

penyusun kurikulum yang efektif, rasa tanggap madrasah 

terhadap kebutuhan setempat meningkat dan menjamin layanan 

pendidikan sesuai dengan tuntutan peserta didik dan 

masyarakat sekolah. Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan 

melalui peningkatan partisipasi orang tua, misalnya, orang tua 

dapat mengawasi langsung proses belajar anaknya.
28

 

Dari penyataan di atas akhirnya manfaat manajemen 

Berbasis Madrasah adalah sebagai berikut : 

1) Mendorong  profesionalisme guru dan kepala madrasah 

2) Rasa tanggap madrasah terhadap kebutuhan setempat 

meningkat dan menjamin layanan pendidikan sesuai 

dengan tuntutan peserta didik. 

                                                           
27

 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 25. 
28

 Ibid., 25-26. 
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3) Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan melalui 

peningkatan partisipasi orang tua 

Dengan pengertian lain manajemen berbasis sekolah 

adalah suatu lembaga pendidikan yang berdiri sendiri maupun 

terkait dengan instasi di atasnya, yang harus dikelola dengan 

profesional sehingga mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas.
29

 

1. Pengelolaan kurikulum  

Kurikulum adalah jalan terang yang dilalui oleh 

pendidik/guru juga peserta didik untuk menggabungkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai.
30

 

Kurikulum adalah program pendidikan yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa. 

Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa melakukan 

berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong 

perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, dengan 

program kurikuler tersebut, sekolah/lembaga pendidikan 

menyediakan lingkungan pendidikan bagi siswa untuk 

berkembang.
31

 

 

                                                           
29

 Hadiyanto , Mencari sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2004), 65. 
30

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: TERAS, 2009), 39. 
31

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja roda karya, 2008), 

10. 
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a. Perencaan  

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan 

wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan kontitusi  

serta sarana dalam membangun watak dan kepribadian 

bangsa. 

Disamping itu, era reformasi yang sedang kita 

jalani, juga ditandai oleh beberapa perubahan dalam 

berbagai bidang kehidupan; politik, moneter, hankam, 

dan kebijakan mendasar lainnya undang-undang No.22 

tahun 1999 tentang otonomi daerah yang  menuntut 

pengelolaan pendidikan secara otonom dengan model 

manajemen berbasis madrasah (MBM) atau “scool 

based management” (SBM).
32

 

Kondisi diatas menuntut pemikiran-pemikiran 

yang sistematis, untuk merumuskan bentuk hubungan 

kerja yang sesuai bagi dasar dan kaitannya dengan 

otonomi daerah dan relevansi pendidikan. Sehingga 

perlu suatu perencanaan yang benar-benar realistik 

untuk kepentingan masa yang akan datang yang dalam 

manajemen berbasis madrasah yang bernafaskan islam 

tersebut niat yang baik. 

                                                           
32

 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 4. 
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Dengan pengertian lain perencanaan adalah 

pemeliharaan sekumpulan kegiatan dan pemutusan 

selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 

bagaimana, dan oleh siapa.
33

 

b.  Pelaksanaan  

Setelah kurikulum yang ditetapakan telah 

direncanakan dengan baik, maka sudah tentu apa yang 

telah ditetapakan harus segara dilaksanakan. Untuk 

kurikulum pemerintah mempunyai andil yang besar 

untuk menentukan bagi madrasah tentang kurikulum 

yang diwajib diterapkan di madrasah yang di bawah 

naungannya. 

Implementasi (pelaksanaan) merupakan suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap, yang dalam 

konteks pendidikan islam harus dilaksanakan dengan 

penuh komitmen dan sungguh-sungguh.
34
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 Handoko, T.Hani, Manajemen,(Yogyakarta: BPFE, 2008), 77. 
34

 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 93. 
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c. Penilaian  

Segala sesuatu (apapun bentuknya) yang sudah 

dilaksanakan tentu membutuhkan penilaian (evaluasi) 

untuk mengetahui hasilnya. Apakah yang di lakukan itu 

sudah sesuai dengan standar pencapaian atau kurang 

sesuai bahkan mungkin meleset dari tujuan yang 

diinginkan. 

Demikian juga dengan kurikulum, setelah 

kurikulum yang diterapkan dilaksanakan maka 

dibutuhksn evaluasi untuk mengetahui hasilnya. Yang  

menjadi titik perhatian ialah bahwa cara dan alat 

evaluasi (penilaian) ditentukan oleh isi tujuan 

Intraksional Khusus (TIK). TIK yang dirumuskan 

dengan benar pasti dapat menuntukkan cara dan alat 

yang efektif dan efesien. TIK itu berisi salah satu dari 

tiga kemungkinan; mengenai pemahaman (kognitif), 

penerimaan (sikap, efektif) dan keterampilan 

(psikomotor). Oleh karena itu tesnya harus sesuai 

dengan isi, tes pengetahuan, tes sikap dengan skala 

sikap, tes keterampilan dengan tes tindakan (performan 

test). 
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Dari pernyataan di atas dapat dirumuskan bahwa 

penilaian yang di peroleh pendidik setelah 

mengidentifikasi hasil pembelajaran dan proses belajar 

mengajarnya. Misalnya ketika peserta didik mampu 

mengaplikasikan suatu pembahasan atau mampu 

memecahkan permasalahan yang muncul pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung.  

Indikator penilaian yang sebenarnya antara lain: 

1) Menilai dengan berbagai cara dan dari berbagai 

sumber 

2) Mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik  

3) Mempersyaratkan penerapan pengetahuan atau 

pengalaman tugas-tugas yang kontekstual dan 

relevan 

4) Proses dan produk kedua-duanya dapat diukur 

Pada intinya kurikulum yang benar memang 

seharusnya ditekankan pada upaya membantu peserta 

didik agar mampu mempelajari sesuatu, bukan 

ditekankan pada perolehannya sebanyak mungkin 

informasi di akhir pembelajaran. Yang tidak kalah 

penting bahwa kemajuan belajar dinilai dari proses 

bukan hanya dari hasil dan dengan berbagai cara. Sesuai 
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dengan pandangan islam bahwa setiap kegiatan perlu 

adanya muhasabah atau penilaian terhadap apa yang 

sudah dilaksanakan maupun tidak dilaksanakan.
35

 

2. Pengelolaan sarana dan prasarana 

Prasarana pembelajaran meliputi gedung 

madrasah, ruang belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, 

ruang kesenian, dan peralatan olag raga. Sarana 

pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat 

dan fasilitas laboratorium madrasah, dan berbagai media 

pengajaran yang lain. Lengkapnya prasarana dan sarana 

pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. 

a. Pengaturan (manajemen) 

Sarana dan prasarana yang lengkap jika tidak 

dikelola dengan baik tentu tidak akan menghasilkan 

proses pembelajaran dengan maksimal. Agar sarana dan 

prasarana yang lengkap tersebut dapat mengasilkan 

proses pembelajaran dengan  maksimal tentunya harus 

dikelola (diatur) dengan manajemen yang baik. 

Lengkapnya prasarana dan sarana pembelajaran 

merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Hal itu 

tidak berarti bahwa lengkapnya prasarana dan sarana 

menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar 

                                                           
35
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yang baik. Justru di sinilah timbul masalah “bagaimana 

mengelola prasarana dan sarana pembelajaran sehingga 

terselenggaranya proses belajar yang berhasil baik.
36

 

3.  Penjagaan (pemeliharaan) 

Dalam madrasah semua unsur yang terkandung di 

dalamnya semuanya harus ikut serta dalam penjagaan 

(pemeliharaan) terhadap sarana dan prasarana. Karena 

prasarana dan sarana proses belajar adalah barang mahal. 

Barang-barang tersebut di beli dengan uang pemerintah dan 

masyarakat. Maksud pembelian tersebut adalah untuk 

mempermudah siswa belajar. 

Menurut dimyati bahwa peranan guru adalah 

sebagai berikut : 1) memelihara, mengatur sarana dan 

prasarana untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, memelihara dan mengatur prasarana untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang berorientasi pada 

keberhasilan siswa belajar, dan peranan siswa adalah ikut 

serta memelihara dan mengatur prasarana dan sarana secara 

baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan 

yang baik dan benar memungkinkan terciptanya suatu tujuan penelitian. 

Disamping itu, metode juga merupakan sesuatu yang menerangkan cara-

cara untuk mengadakan penelitian.  

Metodologi penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode, 

kelebihan dan kelemahannya yang dalam karya ilmiah diajukan dengan 

pemilihan metode yang digunakan. Sedangkan metode penelitian 

menggunakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Menurut Kirk dan Miller, sebagaimana yang dikutip oleh meleong bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundemental bergantung pada pengamatan manusia baik 

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
1
   

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 

menghasilkan angka-angka, akan tetapi menghasilkan data-data deskiptif 

yang berupa ucapan dan perilaku dari subjek yang diteliti. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Yang dimaksud penelitian deskriptif yaitu 

                                                           
1
 Meleong Lexy J, Metidologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2011), 4. 
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penelitian yang hanya menggambarkan apa adanya, tentang suatu variabel, 

gejala atau keadaan dan tidak dimaksud untuk menguji hipotesis tertentu.
2
  

B. Lokasi Penelitian  

  Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Dalam suatu penelitian ilmiah ini peneliti akan berhadapan 

dengan lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian di Jl. KH. Wahid 

Hasyim No. 18 Jenggawah kabupaten Jember.  

C. Subyek Penelitian 

  Dalam menentukan sumber data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan siapa yang 

menjadi sumber data yang peneliti tuju. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin orang tersebut orang 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau 

situasi sosial yang diteliti.
3
 

       Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala sekolah  

2. Komite sekolah 

3. Guru dan staf 

4. Peserta didik 

 

                                                           
2
 Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2003),  310. 

3
 Sugiyono, metode penelitian kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2011), 218. 
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D. Teknik pengumpulan data  

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, menghimpun dan 

memperoleh data yang tepat dan valid. 

 Peneliti memilih dan mencari dimana sumber data berada. Oleh 

karena itu peneliti harus mampu menentukan dengan cepat dan tepat 

dimana sumber data dapat diperoleh dengan jalan menggunakan metode 

yang ada. Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

menghimpun data, antara lain: metode observasi, interview, dan 

dokumentasi.  

1. Metode Observasi   

Di dalam metode observasi peneliti mengumpulkan data dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap objek yang 

diteliti dalam jangka waktu tertentu.  

Metode obsevasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang  

a. Bagaimana gaya kepemimpinan visioner kepala madrasah dalam 

penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten jember 

b. Bagaimana gaya kepemimpinan karismatik kepala madrasah dalam 

penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten jember 
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c. Bagaimana gaya kepemimpinan transformasional kepala madrasah 

dalam penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten jember  

2. Metode interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
4
 

Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak 

terstruktur (unstructed interview) dimana yang dimaksud wawancara 

tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
5
 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode dokumentasi yang 

dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mencari 

                                                           
4
 Meleong Lexy J, Metidologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2011), 186 

5
 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2011), 240. 
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data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, laporan, 

arsip, majalah dan sebagainya. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi 

adalah: 

a. Sejarah berdirinya lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Ma’arif 

Jenggawah 

b. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

c. Denah lokasi Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

d. Struktur organisasi obyek penelitian 

e. Data guru, murid dan tenaga umum lainnya di Madrasah Aliyah 

Ma’arif Jenggawah 

f. Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dengan mengurutkan 

dat kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
6
 

1. Reduksi data   

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 

data berlangsung sacara terus-menerus selama proyek yang 

                                                           
6
 Ibid., 280. 
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berorientasi kualitatif berlangsung. Sebelum data benar-benar 

terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu 

penelitiannya memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang 

mana dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 

tahapan reduksi selanjutnya. Reduksi data/proses transformasi ini 

berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan terakhir.   

2. Penyajian data   

 Penyajian data adalah suatu cara untuk memaparkan data secara 

rinci dan sistematis setelah dianalisis kedalam format yang disiapkan 

sebelumnya. Namun data yang disajikan itu masih dalam bentuk 

sementara untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih 

lanjut secara cermat sehingga diperoleh keabsahannya. Jika data yang 

disajikan telah teruji kebenarannya dan telah sesuai, maka dapat 

dilanjutkan pada tahap penarikan kesimpulan sementara. Namun jika 

ternyata data yang disajikan belum sesusai, maka konsekuensinya 

belum dapat ditarik kesimpulan, melainkan dapat dilakukan reduksi 

kembali, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menjaring data 

baru. 

3. Penarikan kesimpulan  

 Penarikan kesimpulan adalah proses analisis data yang harus 

dilakukan secara terus-menerus guna menemukan validitas data, 

kemudian peneliti membuat kesimpulan. Dimana sebelum penarikan 
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kesimpulan maka harus diuji keabsahan data (trigulasi sumber). Dan 

peneliti mempunyai pandangan bahwa penarikan kesimpulan, hanyalah 

sebagai dari satu kegiatan konfigurasi (wujud) yang utuh dari riil dan 

realistis. 

F. Keabsahan Data  

Untuk memeriksa keabsahan data maka peneliti menggunakan 

validitas data trigulasi. Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atu sebagai pembading terhadap data itu. Teknik trigulasi 

yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. Ada empat macam trigulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan data menggunakan trigulasi 

sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik drajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya ada lima, 

tetapi yang berkaitan langsung dengan kajian ini yaitu langkah untuk 

membandingkan keadaan yang perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah. 

Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan :  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan dua hasil wawancara; 
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b. Membandingkan apa yang dilakukan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi; 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi yang 

diteliti. 

d. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

G.  Tahap-Tahap Penelitian  

Bagian ini menguraikan pelaksanaan mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, peneliti sebenarnya, dan sampai 

penulisan skripsi.  

Adapun tahap dalam penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti 

antara lain: 

1. Pra lapangan, peneliti mempersiapkan proposal terlebih dahulu sebagai 

perancang awal 

2. Kegiatan lapangan, peneliti turun ke lapangan untuk mendapatkan 

informasi dengan metode yang sudah ada. Yaitu metode Obserasi, 

Interview, Dokumenter. 

3. Analisis intensif, yaitu setelah data terkumpul maka peneliti 

mendeskripsikan dengan sebuah laporan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Jenggawah 

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jengawah berdiri pada tahun 

1982 yang di rintis oleh para Ulama’ dan tokoh – tokoh NU 

sekecamatan Jenggawah dan Ajung. Untuk sementara tempat belajar 

masih menumpang di MI Al – Azhar Jenggawah sampai tahun 1983. 

Pada tahun 1984 Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah menempati 

tanah wakaf seluas 3650 m
2
 yang dibeli oleh para Ulama’ NU pada 

tahun 1982 dan baru di wakafkan pada Lembaga Pendidikan Ma’arif 

NU Jenggawah, sehingga tanah tersebut menjadi tempat pendidikan 

Madrasah Aliyah Jenggawah sampai sekarang. Selain itu, dana untuk 

membeli tanah tersebut berasal dari sumbangan masyarakat setempat.
1
  

Terdapat dua alasan yang kuat mengapa Madrasah Aliyah Ma’arif NU  

Jenggawah di dirikan oleh para Ulama’ dan para tokoh NU, 

diantaranya adalah kultur masyarakat agamis pada waktu itu belum ada 

Madrasah Aliyah. Pada saat itu tokoh-tokoh NU berpandangan bahwa 

tujuan didirikannya Madrasah Aliyah adalah secara khusus menjaga 

kemurnian Ahlussunnah wal Jama’ah dan secara umum menjaga 

                                                           
1
(Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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karakter bangsa yang berakhlakul karimah sesuai dengan ajaran 

Ahlussunnah wal Jama’ah ber-ala NU.  Alasan yang kedua adalah pada 

saat itu masih belum ada SLTA, yang ada hanyalah MI dan SMP. 

Walaupun sebelumnya telah berdiri SMA Gapura dan SMA PGRI, 

namun hal itu juga tidak bertahan lama. Oleh sebab itu, para Ulama’ 

dan para tokoh NU bergerak mendirikan sebuah lembaga pendidikan 

Islam yang berada dibawah naungan NU (Nahdhatul Ulama).
2
 

Penggerak atau pelopor utama pendiri Madrasah Aliyah 

Ma’arif NU Jenggawah antara lain: Drs. H. Saiful Islam dan Tokoh 

MWC Suriah NU diantaranaya KH. Mukhlis, KH. Muslih, H. Abd. 

Halim Zuhri,Gus Mahrus, H. Samsul, Kyai Mastur, H. Mahsun, Kyai 

Munawir, Kyai Haramain dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya. 

Mereka adalah tokoh–tokoh MWC NU Kecamatan Jenggawah yang 

sangat disegani oleh masyarakat sampai saat ini. Apalagi 

perjuangannya begitu besar demi tegaknya pendidikan Islam yang 

berciri khas Ahlussunnah wal Jama’ah ber-ala NU di Kecamatan 

Jenggawah. 

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah merupakan lembaga 

pendidikan yang dinamis dalam merespon tuntutan masyarakat. Demi 

terwujudnya kebutuhan masyarakat, lembaga madrasah ini terus 

melakukan perubahan, baik fisik maupun non fisik, seperti sarana 

                                                           
2
 Abdul Holis, Wawancara, 20 Agustus 2014.  
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prasarana dan tenaga pengajar yang profesional pada bidangnya 

masing – masing. 

Dengan demikian motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember berusaha untuk mencerdaskan anak didik dengan 

ilmu agama dan ilmu umum atau perpaduan antara IMTAK dengan 

IPTEK sehingga menghasilkan anak didik yang cerdas kreatif mandiri 

serta bertanggung jawab terhadap Allah dan kepada bangsa Indonesia. 

TABEL 1.1 

DAFTAR NAMA KEPALA MADRASAH YANG TELAH    

MENJABAT DIMADRASAH ALIYAH MA’ARIF 

JENGGAWAH
3
  

No Nama Periode 

1 Drs. H. Saiful Islam MCH 1982-1983 

2 H. A Yasin BSC 1983-1987 

3 H. Abdul Kholik Azis ( ALM )  1987-1991 

4 Drs. M ali Yasin 1991-1995 

5 Drs. A Hefni Zein  1995-1996 

6 H. Abdul Kholik Azis 1996-2007 

7 Abdul Holis S.IP 2007 - 2014 sekarang 

 

 

                                                           
3
 Abdul Holis, Wawancara, 20 Agustus 2014. 
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2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah  

a. Visi 

Adapaun visi dari Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Jenggawah adalah terwujudnya anak didik yang berilmu, cakap 

dan terampil serta berahklak mulia dalam kerangka ibadah kepada 

Allah yang berlandaskan Ahlussunnah wal Jama’ah. 

b. Misi  

1) Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran melalui 

penyelenggaraan yang efesien dan efektif berbasis kompetensi.  

2) Peningkatan dan pemahaman pendalaman ilmu agama, ilmu 

sosial, dan ilmu alam secara seimbang dan terpadu dengan 

memacu kepemilikan buku – buku literatur yang lengkap.  

3) Peningkatan pencapaian prestasi aktifitas keagamaan, nilai 

ujian Negara, kedisiplinan, olahraga, kesenian dan 

keterampilan.  

4) Memberikan penguasaan atau kompetensi dalam ilmu 

keislaman, kewarganegaraan, Bahasa (Indonesia, Arab dan 

Inggris), matematika, sain, pengetahuan sosial, seni dan budaya 

pendidikan jasmani dan keterampilan yang diperlukan.  

5) Menyiapkan lulusan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 

keislaman dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Tujuan  

1)  Meningkatkan prestasi siswa diberbagai bidang yaitu, 

Pengetahuan, keterampilan   olahraga dan pramuka atau humas. 

2) Memberdayakan Shalat berjama’ah, dan membaca Al-Qur’an. 

3) Meningkatkan pengetahuan siswa guna mengembangkan diri 

dengan perkembangan IPTEK dan dijiwai dengan jiwa 

keislaman.
4
 

3. Letak Geografis Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah 

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah terletak di jalan KH. 

Wahid Hasyim No. 18 Jenggawah dengan batas sebagai berikut. 

a) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mangaran 

b) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cangkring 

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Wonojati 

d) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Klompangan Ajung.  

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah merupakan 

Madrasah yang berada di tempat strategis karena berdekatan dengan 

kecamatan Jenggawah dan berada dijantung kecamatan Jenggawah. 

Masyarakat disekitarnya juga memiliki aktivitas keagamaan yang 

bagus seperti jam’iyah muslimat NU dan lailatul Ijtima’, sehingga 

menghadirkan tingkat kesadaran dalam beragama tidak begitu rendah 

dan tidak jauh dari pendidikan Islam. Mayoritas masyarakatnya adalah 

kelompok Ahlussunnah wal Jama’ah yang ber-ala NU. Sehingga 

                                                           
4
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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sangat sesuai sekali dengan adanya pendidikan Aswaja di Madrasah 

Ma’arif NU Jenggawah.
5
 

 

4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Ma’arif  NU Jenggawah  

TABEL 1.2  

STRUKTUR ORGANISASI  

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF NU JENGGAWAH 

 

    

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan: 

: Garis Komando 

: Garis Konsultatif
6
 

                                                           
5
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 

6
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 

DEPAG  LP. MA’ARIF  

KEPALA MADRASAH  

Abdul Holis, S. IP  

 

KA. TU MADRASAH 

Nurur Rahman S. Pd. I  

 

KOMITE MADRASAH 

M. Miskan  

 

WK. KESISWAAN  

Amin Ashari, S. Pd  

 

WK.KURIKULUM   

Hoiron, S. Pd  

 

WK. SARPRAS  

Lilis Irma E, SE  

WK. HUMAS 

Ahmad Fanani, S. Si 

 

WALI KELAS  GURU   
Bimbingan Konseling 

Siti Aminatun Nisak, S. Pd 

SISWA    

Pengurus 
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5. Keadaan Sarana Prasarana 

Dari segi fisik madrasah Aliyah Ma’arif Jengawah memiliki 

bentuk bangunan yang bagus dan bertingkat, halaman yang cukup 

memadai untuk tempat bermain/ sarana olahraga seperti Bola Volly dan 

Bulu Tangkis/ Badminton, serta permainan lain yang berskala kecil. 

Sedangkan untuk sepak bola dapat dilaksanakan di lapangan selatan 

Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah dengan jarak sekitar 100m.  

Untuk mengetahui keadaan bangunan yang ada di Madrasah 

Aliyah Ma’arif Jenggawah dapat dilihat dalam table berikut ini.  

TABEL 1.3 

KEADAAN BANGUNAN PERMANENT 

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF JENGGAWAH
7
 

 

No  Fasilitas  Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Ruang Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

Ruang Kelas 

Ruang Tata Usaha ( TU ) 

Ruang Guru 

Ruang Bimbingan Konseling ( Bk ) 

Ruang UKS 

Ruang Komite Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

Ruang Lab. IPA 

Ruang Lab. Bahasa 

Ruang Lab. Komputer 

1 

7 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

                                                           
7
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

Ruang Praktek Keterampilan 

Ruang Kesenian 

Ruang Tamu 

Gedung Serba Guna / Aula 

Koperasi Dan Perpustakaan 

Kamar Mandi Dan WC Guru 

Kamar mandi dan WC siswa 

Kantin Madrasah Aliyah Ma’arif Jenggawah 

Gudang 

Musholla 

Praktek Olahraga 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

3 

1 

1 

1 

1 

Jumlah 31 

 

a. Keadaan daftar inventaris sarana prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif 

Jenggawah. 

TABEL 1.4 

DAFTAR INVENTARIS SARANA PRASARANA 

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF JENGGAWAH
8
 

 

No Nama Barang  Jumlah  Keterangan 

1 

2 

3 

Meja siswa ( kayu )  

Bangku duduk panjang siswa  

Laci susunan warna plastik  

98 Buah 

98 buah 

1 Buah  

Baik  

Baik  

Baik  

                                                           
8
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

Kursi plastik  

Meja kaca  

Meja kursi tamu  

Lemari etalase  

Lemari Olimpik 

Kursi Ukiran  

Meja Guru ( kayu )  

Meja Guru Olimpik  

Lemari buku kaca  

Kursi besi merah  

Tempat galon air  

Rak buku perpustakaan  

Papan tulis putih  

Papan statistik 

Papan data guru  

Papan lain  

Jam dinding  

Computer 

Printer  

Bangku dan kursi Siswa baru 

Peralatan Olahraga Voly dan bola 

sepak  

Alat peraga mayat dan asesorisnya  

7 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

2 Buah 

1 Buah 

3 Buah 

10 Buah 

9 Buah 

1 Buah 

8 buah  

1 Buah 

2 Buah 

7 Buah 

3 Buah 

4 Buah 

9 Buah 

7 Buah 

8 Buah 

1 Buah 

30 Buah 

3 Buah 

1 Buah 

6 Buah 

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik 

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik 

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik 

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  

Baik  
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27 

28 

Berbagai jenis peta  

Bola langit  

2 Buah 

2 Buah 

Baik  

Baik 

 

6. Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Jenggawah 

Adapun jumlah tenaga pengajar dan karyawan di Madrasah Aliyah 

Ma’arif NU Jenggawah sebanyak 26 orang. Diantaranya tenaga pengajar 

tersebut yang berpendidikan S2 2 orang, berpendidikan S1 sebanyak 17 

orang yang lulus dari perguruan tinggi agama dan umum. Sedangkan yang 

berpendidikan D3 2 orang, berpendidikan SMA 3 orang, berpendidikan 

pondok pesantren 1 orang, dan berpendidikan SMP 1 orang.  

Untuk mengetahui nama – nama guru dan karyawan Madrasah 

Aliyah Ma’arif NU Jenggawah, bidang yang di ajarkan serta pendidikan 

terakhir secara jelas dapat di lihat pada tabel sebagai berikut. 

TABEL 1.5 

DATA GURU DAN KARYAWAN 

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF NU JENGGAWAH
9
 

 

No Nama Guru dan Karyawan Jabatan Mata Pelajaran 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

Abdul Holis, S. Ip  

Amin Ashari, S. Pd  

Drs. Muhtar Ghozali, M. Pd. I 

Kepala MA 

WK. Kesiswaan  

Guru 

Sosiologi 2, 3  

Kesenian  

Qurdits, Fiqih  

                                                           
9
 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58 

 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

Siti Afifah, M. Pd. I  

Hoiron, S. Pd  

Ahmad Fanani, S. Si 

Siti Aminatun Nisak, S. Pd   

Lilis Irma Esastri, S. E  

M. Fatir Yusli, SE   

M. Nor Zaini Mustofa, BA 

Mustofa, S. Pd 

Istiana M. H. S. Pd 

Agus Ainul Yaqin  

Iskandar Hidayat, S. Ag  

Dexi Budi Utomo, S. Pd  

Moh. Ali Muhsin, S. Fil, I  

Nurur Rahman, S. Pd. I 

Dofir 

Hj. Siti Habibah, BA   

Nurul Hidayat, S. Pd. I  

Mahendra, S. Pd. I 

Anggi Yuliana 

Totok Prayogo 

Guru, Wali kelas XII 
IPA 

WK. Kurikulum  

WK. Humas
 

Guru BK  

Guru, Bendahara
 

Guru, Wali kelas XII 
IPS 

Guru 

Guru  

Guru  

Guru, Ketua MWC NU  

Guru 

Guru 

Guru 

Ka. TU 
 

Guru 

Guru, Wali kelas X A 

Guru, Wali kelas X B 

Guru, Wali kelas XI 
IPA 

Staf Perpustakaan 

Guru 

Bhs. Indonesia 

Matematika  

Biologi 1, 2, 3  

BK  

Geografi 1, 2, 3 

Ekonomi    

Bahasa Arab  

Kimia 

Fisika  

Aswaja 2, 3  

Aqidah akhlak 

PKN 2, 3 

Sejarah  

- 

Penjaskes  

Ketrampilan 

PKN 1, 2 

Aswaja 1 

- 

Penjaskes 

Bahasa inggris 
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24 

25 

Dita Apria Kumalasari, S. Pd 

Tohet  

Guru, Wali kelas XI
IPS 

Scuriti   

- 

 

Dengan melihat tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa keadaan 

pendidik di Madrasah Aliyah Ma’arif NU  Jenggawah rata–rata pendidikannya 

cukup untuk tingkat S1. Namun setiap sekolah atau madrasah harus 

meningkatkan SDM gurunya, agar kualitas tercapainya anak didik yang 

berkompeten dalam bidang Iptek maupun Imtaqnya lebih meningkat. 

7. Keadaan Siswa – Siswi Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah  

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Jenggawah mempunyai siswa 

sebanyak 134 siswa. Dalam program pembelajarannya terbagi menjadi dua 

kelas yaitu program IPA dan IPS. Sedangkan program IPA dan IPS, mulai 

diberikan di kelas XI dan XII. Di kelas X terbagi menjadi kelas X A dan 

kelas X B. Berikut daftar siswa baik kelas X maupun kelas XI. 

TABEL 1.6 

DATA SISWA – SISWI MADRASAH ALIYAH MA’ARIF NU 

JENGGAWAH 

TAHUN PELAJARAN 2013/2014
10

 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L  P  

1 Kelas X
 IPA 

13 6 19 

2 Kelas X
 IPS

 34 7 41 

3 Kelas XI
 IPA 

 22 11 33 

                                                           
10

 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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4 Kelas XI
 IPS 

 30 12 29 

5 Kelas XII 
IPA 

17 12 29 

6 Kelas XII 
IPS 

24 5 29 

JUMLAH  140 53 193 

  

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Dari hasil penelitian diperoleh data tentang gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menerapkam Manajemen Berbasis Sekolah serta 

beberapa pendidikan keterampilan sebagai penyempurnanya. Adapun 

temuan-temuan penelitian yang dapat diungkapkan melalui paparan secara 

sistematis adalah sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah dalam Penerapan 

Manajemen Berbasis Sekolah di MA. Ma’arif Jenggawah  

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan 

seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh 

bawahannya. Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang 

mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerja 

sama, dan yang mementingkan hasil yang dapat dicapai.
11

   

Kepemimpinan visioner merupakan salah satu gaya kepemimpinan 

yang ada dalam kepemimpinan kepala sekolah MA Ma’arif  dengan 

mengedepankan komunikasi yang baik terhadap semua elemen sekolah 

yang ada. Disamping itu, kepala sekolah MA Ma’arif juga bisa menjalin 

hubungan yang baik dengan lingkungan sekolah. Dalam hal ini dibuktikan 

                                                           
11

 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2008), 84. 
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dengan memperhatikan secara intensif terhadap kemajuan sekolahnya. 

Salah satu strategi yang dipakai oleh kepala sekolah MA Ma’arif ialah 

dengan menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah.  Dengan diterapkannya 

manajemen berbasis sekolah dalam hal kurikulum dan sarana prasarana di 

MA Ma’arif  maka pertumbuhan sekolah di MA Ma’arif semakin 

berkembang dengan baik. 

 Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah 

MA Ma’arif yaitu Bapak Hoiron selaku waka kurikulum MA Ma’arif  

sebagai berikut : 

“Menurut Bapak Hoiron selaku waka kurikulum, Bapak Abdul Holis, 

S. IP kepala Madrasah Aliyah Ma’arif mengarahkan untuk membuat 

kurikulum lebih meningkatkan prestasi anak dalam IPTEK dan 

IMTAK sehingga terjadi keseimbangan antara kebutuhan dunia dan 

kebutuhan akhirat. Mereka wajib sholat berjama’ah dhuhur dan 

mengadakan pengajian hari besar Islam”.
12

 

 

Sebagaimana dalam tabel dibawah ini yang menjelaskan tentang 

kurikulum di MA Ma’arif.   

TABEL 1.7 

KURIKULUM MA. MA’ARIF NU JENGGAWAH TAHUN 

2013/2014
13

 

 

No 

Mata Pelajaran 

Kelas 

Jumlah 

Jam 

Mengajar 

Jumlah 

Jam tatap 

muka 

X 

A 

X 

B 

XI 

IPA 

XI 

IPS 

XII 

IPA 

XII 

IPS 
 

Kurikulum inti 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Al- Qur’an hadits 2 2 2 2 2 2 12 12 

2 Fiqh 2 2 2 2 2 2 12 12 

3 Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 12 12 

                                                           
12

 Hoiron, Wawancara, 23 Agustus 2014.  
13

 (Sumber data: Dokumentasi TU MA. Ma’arif NU Jenggawah, 22-agustus-2014). 
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4 SKI     2 2 4 4 

5 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 12 12 

6 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 24 30 

7 Bahasa inggris 4 4 4 4 4 4 24 24 

8 Matematika 4 4 4 4 4 4 24 36 

9 P K N 2 2 2 2 2 2 12 12 

10 Sosiologi 2 2  4  4 12 30 

11 Fisika 2 2 4  4  12 18 

12 Kimia 2 2 4  4  12 12 

13 Biologi 2 2 4  4  12 24 

14 Geografi 2 2  4  4 12 24 

15 Ekonomi  2 2  4  4 12 18 

16 Sejarah  2 2  2  2 8 8 

17 Penjaskes  2 2 2 2 2 2 12 24 

18 T I K 2 2 2 2 2 2 12 24 

19 B K 1 1 1 1 1 1 6 30 

20 Kesenian 2 2 2 2 2 2 12 24 

 
Kurikulum 

Muatan lokal 

X 

A 

X 

B 

XI 

IPA 

XI 

IPS 

XII 

IPA 

XII 

IPS 

Jumlah 

jam 

mengajar 

Jumlah 

jam tatap 

muka 

22 Aswaja  2 2 2 2 2 2 12 24 

23 Ketrampilan  2 2 2 2   8 8 

 Jumlah  43 43 45 47 47 47 278 416 

 

Disamping kurikulum di atas, kepala madrasah MA Ma’arif juga 

menekankan kepada siswa-siswinya dalam aspek religius yaitu selalu 

berupaya menanamkan nilai-nilai keagamaan . salah satu cara yang 

dilakukan oleh kepala madrasah MA Ma’arif ialah dengan memberikan 

contoh yang baik, misalnya kepala madrasah MA Ma’arif ikut berjema’ah 

ketika shalat dhuha dan dhuhur.  

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan siswa MA Ma’arif 

yaitu samsul hadi siswa kelas 3 IPS, sebagaimana berikut:    

“Bapak Abdul Holis tidak hanya menyuruh akan tetapi beliau juga ikut 

serta dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah kami, misalnya ikut shalat 

berjemaah dhuha dan dhuhur.”
14

   

                                                           
14

 Samsul Hadi siswa kelas XII, Wawancara, 28 Agustus 2014.  
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Adapun kegiatan-kegiatan di MA Ma’arif dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini ialah sebagai berikut: 

TABEL 1.8 

JADWAL KEGIATAN DI MA MA’ARIF JENGGAWAH
15

 

 

No Jam Nama Kegiatan 

1. 06:15 - 06:45 Apel Pagi  

2. 06:45 – 07:00 Shalat Dhuha berjemaah  

3. 07:00 – 09:45 Masuk  Kelas  

4. 09:45 – 10:15 Istirahat  

5. 10:15 – 11:45 Masuk Kelas  

6. 11:45 – 12:15 Shalat Dhuhur berjemaah  

7. 12:15 – 14:00 Masuk Kelas  

8. 14:15 Pulang Sekolah  

 

Sumber Data : Hasil Observasi tanggal 23 Agustus 2014 

 

Disamping itu kepala madrasah MA Ma’arif mempunyai jiwa 

interaksi yang baik, baik kepada elemen-elemen sekolah maupun kepada 

masyarakat sekitar.  

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu masyarakat disekitar 

MA Ma’arif  yaitu Mila, sebagai berikut:  

“Menurut saya Bapak Abdul Holis tidak hanya mampu membawa 

sekolahnya lebih baik akan tetapi beliau juga bisa menjalin hubungan yang 

baik dengan masyarakat disekitarnya. Salah satu strategi beliau yang 

digunakan adalah dengan mengikut sertakan masyarakat sekitar dalam 

kemajuan sekolahnya”.
16

  

 

Disamping kurikulum, kepala madrasah MA Ma’arif juga 

memperhatikan sarana dan prasarana sekolah MA Ma’arif, karena sarana 

prasarana merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran yang baik. 

Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana yang baik proses 

                                                           
15

 Observasi di MA Ma’arif jenggawah, 25 Agustus 2014. 
16

 Mila (masyarakat), Wawancara, 23 Agustus 2014.  
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pembelajaran yang efektif dan efisien akan tercapai dengan baik. Salah 

satu contoh manajemen sarana yang dilaksanakan di MA Ma’arif ialah 

adanya pengadaan buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas 

labolatorium sekolah dan berbagai media pengajaran yang lain. Dalam hal 

buku pelajaran kepala sekolah MA Ma’arif sangat memperhatikan dengan 

baik. Beliau selalu menganjurkan kepada guru-guru untuk selalu memakai 

buku pelajaran yang baru dan mempunyai kualitas yang baik. Dalam hal 

ini sebagaimana wawancara peneliti dengan siswa kelas 3 IPS  yang 

bernama Samsul Hadi, sebagai berikut: 

“Buku pelajaran di perpustakaan yang terdapat di MA Ma’arif merupakan 

buku-buku yang terbaru. Kepala sekolah selalu menyediakan buku-buku 

yang terbaru untuk siswa-siswinya.”
17

  

 

Dengan adanya penambahan buku-buku yang terbaru MA Ma’arif 

semakin berkembang dengan baik. Misalnya dalam hal proses 

pembelajaran Out-put yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat artinya siswa-siswi MA Ma’arif dapat bersaing dengan baik 

dan berkompeten dalam segala hal.   

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah MA 

Ma’arif mempunyai sebuah gaya kepemimpinan visioner, yaitu mampu 

berinteraksi dengan semua elemen-elemen sekolah dan lingkungannya.   

 

 

                                                           
17

 Agung siswa kelas XII, Wawancara, 28 Agustus 2014.   
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2. Gaya Kepemimpinan Karismatik Kepala Madrasah dalam Penerapan 

Manajemen Berbasis Sekolah di MA Ma’arif Jenggawah  

kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai “ kemampuan 

menggerakkan orang lain dengan mendayagunakan keistimewaan atau 

kelebihan dalam sifat/aspek kepribadian yang dimiliki pemimpin, sehingga 

menimbulkan rasa hormat, segan dan kepatuhan pada orang-orang yang 

dipimpinnya”. Dengan kata lain pemimpin diterima sebagai seseorang 

yang istimewa oleh orang yang dipimpinnya, karena pengaruh 

kepribadiannya yang dapat menimbulkan kepercayaan, sehingga semua 

pendapat dan keputusannya dipatuhi secara rela dan iklas. Dengan 

keistimewaan kepribadian itu pemimpin yang dijalankannya mungkin 

cenderung pada tipe otoriter dan mungkin pula bertipe demokratis, atau 

bervariasi antara keduannya.
18

 

Tipe kepemimpinan karismatik ini memiliki kekuatan energi, daya 

tarik dan pembawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, 

sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan 

pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Dia memiliki inspirasi, 

keberanian, dan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri.
19

 

Kepala madrasah MA Ma’arif merupakan salah satu pemimpin 

yang mempunyai jiwa karismatik artinya beliau selalu memberikan contoh 

yang baik terhadap bawahannya dan mampu menggerakkan bawahannya. 

Disamping itu, kepala sekolah MA Ma’arif juga dapat mempengaruhi 

                                                           
18

 Nawawi, Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, (Yogyakarta: Gajah Mada Universiti PRESS, 

2006), 103. 
19

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 81. 
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orang lain sehingga beliau disegani oleh bawahannya. Sebagaimana hasil 

wawancara peneliti dengan guru MA Ma’arif yaitu Ibu Irma guru geografi 

sebagai berikut:  

“Kepala madrasah MA Ma’arif mampu menggerakkan pegawainya, salah 

satu buktinya dengan melihat kinerja pegawainya selalu bersemangat 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Disamping itu, beliau mampu 

mempengaruhi orang lain dengan baik sehingga beliau dapat menjalin 

hubungan dengan baik bersama siapapun.”
20

  

 

Tidak hanya guru-guru MA Ma’arif yang segan terhadap bapak 

Abdul Holis akan tetapi semua siswa-siswi MA Ma’arif sangat segan 

kepada beliau karena beliau mempunyai kebijakan-kebijakan yang tepat 

dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang ada di MA Ma’arif 

dengan selalu berusaha mengimplementasikan manajemen berbasis 

sekolah di MA Ma’arif.  

Dengan kepemimpinan karismatik yang ada pada diri bapak Abdul 

Holis membuat dirinya disegani oleh setiap elemen-elemen sekolah serta 

masyarakat sekitar. Salah satu contoh bahwa beliau mempunyai jiwa 

karismatik ialah kedisiplinan beliau, baik dalam kedisiplinan waktu, 

mengajar, dan ke ikutsertaan beliau dalam setiap  program yang dijalankan 

di MA Ma’arif. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah 

satu guru MA Ma’arif yang bernama Ibu Irma, sebagai berikut:  

“Bapak Abdul Holis merupakan salah satu kepala sekolah yang 

mempunyai jiwa karismatik, hal ini dapat dibuktikian dengan kedisiplinan 

dan keprofesionalan beliau menjadi seorang kepala sekolah. Beliau tidak 

hanya menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah akan tetapi beliau 

mampu menggerakkan bawahannya dengan baik. Misalnya ada staf 

sekolah yang kinerjanya tidak optimal maka bapak Abdul Holis tidak 

                                                           
20

 Ibu Irma (guru), Wawancara, 29 Agustus 2014.  
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pernah berhenti memberikan motivasi agar selalu bersemangat untuk 

bekerja dengan tujuan mencapai visi, misi, serta tujuan MA Ma’arif.” 
21

 

 

Dalam kedisiplinan, bapak Abdul Holis mempunyai kebijakan 

terhadap siswa-siswinya. Beliau sangat memperhatikan kedisiplinan 

siswa-siswinya. Misalnya ada siswa-siswinya yang terlambat untuk masuk 

sekolah. Beliau memberikan sebuah kebijakan bahwa apabila ada siswa-

siswi yang terlambat tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

dalam masuk sekolah maka siswa-siswinya tersebut dilarang untuk masuk 

sekolah. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah satu siswa 

MA Ma’arif yaitu sebagai berikut:  

“Kebijakan yang diberikan oleh bapak Abdul Holis selaku kepala sekolah 

MA Ma’arif  terkait masalah kedisiplinan siswa-siswinya, beliau 

memberikan sebuah aturan apabila siswa-siswi MA Ma’arif telat untuk 

masuk sekolah maka tidak diperbolehkan masuk sekolah dengan alasan 

apapun”  
22

 

 

Disamping kebijakan di atas, bapak Abdul Holis memberikan 

sebuah contoh yang baik dalam hal prilaku yang bertujuan untuk menjaga 

citranya sebagai kepala sekolah agar fungsi kepemimpinannya bisa 

berjalan efektif dan efisien. Dalam hal tutur bahasa beliau sangat menjaga 

dengan baik. Serta dalam hal tingkah laku, beliau selalu bersikap sopan 

santun dan ramah kepada semua pihak yang ada di MA Ma’arif. Dengan 

sikap beliau yang menunjukkan kepemimpinan karismatik, upaya yang 

dilakukan oleh beliau dalam mengimplementasikan manajemen berbasis 

sekolah (MBS) berjalan dengan efektif dan efisien.  

                                                           
21

 Ibid, 2014.  
22

 Irfan (siswa kelasXI), Wawancara, 27 Agustus 2014.  
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Hal ini dapat dibuktikan melalui kebijakan-kebijakan beliau yang 

selalu sesuai dengan keadaan suatu masalah. Sehingga melalui kebijakan 

tersebut masalah yang ada dapat terselesaikan dengan baik. Sebagaimana 

hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru MA Ma’arif sebagai 

berikut:  

“Jiwa kepemimpinan karismatik yang dimiliki oleh bapak Abdul Holis 

dapat mempermudah penerapan manajemen berbasis sekolah di MA 

Ma’arif sehingga penerapan manajemen berbasis sekolah berjalan dengan 

efektif dan efisien.”
23

      

 

3. Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah dalam 

Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah 

Salah satu model kepemimpinan pendidikan yang diprediksikan 

mampu mendorong terciptanya efektifitas institusi pendidikan adalah 

kepemimpinan transformasi. Jenis kepemimpinan ini menggambarkan 

adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan 

perilaku pengikut menjadi lebih baik dengan cara menunjukan dan 

mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang kelihatan mustahil. 

Konsep kepemimpinan ini menawarkan perspektif perubahan pada 

keseluruhan kehidupan institusi pendidikan, sehingga pengikut menyadari 

eksistensinya untuk membangun intitusi yang siap menyongsong 

perubahan bahkan menciptakan perubahan.  
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 Adi (siswa kelas X), Wawancara, 27 Agustus 2014.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

69 

 

Dengan kepemimpinan tansformasional yang dimiliki oleh bapak 

Abdul Holis selaku kepala madrasah MA Ma’arif mempunyai efektifitas 

yang tepat dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah.   

Kepala madrasah MA Ma’arif yaitu bapak Abdul Holis 

mempunyai semangat yang tiada henti untuk selalu memberikan dorongan 

atau motivasi baik kepada bawahannya mampun kepada siswa-siswinya. 

Beliau dapat menjalin hubungan yang baik dengan semua elemen-elemen 

sekolah artinya tidak ada pembatasan antara bawahan dan atasan. Beliau 

selalu terbuka untuk semua bawahannya apabila mendapatkan sebuah 

masalah baik dalam masalah sekolah bahkan masalah pribadi. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan seorang siswi kelas 2 IPA 

yang bernama Ita, sebagai berikut: 

“Bapak Abdul Holis selalu terbuka untuk semuanya, artinya beliau selalu 

menerima segala curhatan dari bawahannya baik guru-guru maupun siswa-

siswinya. Beliau selalu memberikan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan sebuah masalah.”
24

 

 

Dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh bapak Abdul Holis 

yaitu kepemimpinan transformasional dapat mempermudah beliau untuk 

menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS) dengan baik karena 

manajemen berbasis sekolah dapat diterapkan jika semua elemen-elemen 

sekolah sudah siap untuk menjalankan manajemen sekolah dengan baik. 

Manajemen berbasis sekolah merupakan paradigma baru pendidikan, yang 

memberikan otonomi luas pada tingkat madrasah (pelibatan masyarakat) 

                                                           
24

 Ita (kelas XI ipa), Wawancara, 27 Agustus 2014.  
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dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar 

madrasah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan 

mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap 

terhadap kebutuhan setempat.
25

   

   Salah satu contoh kebijakan yang diterapkan oleh kepala 

madrasah MA Ma’arif ialah dengan menganjurkan semua bawahannya 

untuk transparan dalam segala hal baik kepada masyarakat dan bahkan 

kepada siswa-siswinya khususnya dalam pengelolaan keuangan. Dalam 

hal lain bapak Abdul Holis selalu memberikan terobosan-terobosan yang 

baru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Tidak hanya 

pada aspek intelektual akan tetapi aspek religi juga ditanamkan kepada 

siswa-siswinya  dengan tujuan agar siswa-siswinya dapat mempunyai 

pengetahuan yang imbang baik dalam hal ilmu dunia maupun dalam hal 

ilmu akhirat. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

guru MA Ma’arif yaitu Ibu salamah, sebagai berikut:  

“Dalam menerapkan manajemen berbasis madrasah di MA Ma’arif, 

strategi yang digunakan oleh bapak Abdul Holis selaku kepala sekolah 

ialah dengan kepemimpinannya yang tranformasional, artinya beliau 

memanfaatkan secara tepat atas apa yang dimiliki oleh dirinya sehingga 

mempermudah beliau dalam menerapkan manajemen berbasis dekolah.”
26

 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah MA 

Ma’arif benar-benar telah berupaya menerapkan manajemen berbasis 

madrasah di sekolah yang dipimpinnya. Tujuan dari diterapkan 

                                                           
25

 Mulyasa E, Pedoman manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 

2005), 24 
26

 P.Fanani (guru), Wawancara, 29 Agustus 2014.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

71 

 

manajemen berbasis madrasah di MA Ma’arif ialah untuk membuat 

sekolah yang mandiri, artinya mampu mengembangkan sekolahnya 

dengan baik melalui manajemen-manajemen yang sesuai dengan tujuan 

bersama.  

Salah satu kebijakan yang diambil oleh bapak Abdul Holis selaku 

kepala madrasah MA Ma’arif dalam mempersiapkan bawahannya agar 

memahami manajemen berbasis sekolah ialah dengan adanya Training 

(latihan) dan pembinaan secara intensif tentang manajemen berbasis 

sekolah. Misalnya bapak Abdul holis melakukan evaluasi terhadap kinerja 

bawahannya dalam jangka waktu 1 tahun yang merupakan salah satu 

manajemen berbasis sekolah jangka pendek. Tujuan diterapkannya 

evaluasi ini dalam jangka pendek ialah untuk mengetahui seberapa jauh 

kinerja bawahannya dalam mengembangkan tugas-tugas yang telah 

diberikan kepada bawahannya. Dengan diadakannya evaluasi ini dapat 

memungkinkan untuk mengetahui kinerja-kinerja yang profesional dan 

yang tidak profesional. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan staf sekolah bagian 

tata usaha yaitu bapak Nurur Rahman, sebagai berikut:  

“Salah satu kebijakan yang diambil oleh bapak Abdul Holis dalam 

mengembangkan keprofesionalan bawahannya ialah dengan menerapkan 

evaluasi dalam jangka waktu pendek artinya setahun satu kali. Tujuan dari 

evaluasi ini untuk mengetahui apakah bawahannya telah melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan dijalankan secara profesional.”
27

   

 

                                                           
27

 Rohman (staff TU), Wawancara, 20 Agustus 2014.  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat menunjukkan bahwa 

bapak Abdul Holis selaku kepala sekolah MA Ma’arif bisa dikatakan 

sudah menerapkan manajemen berbasis sekolah melalui gaya 

kepemimpinan transformasional berjalan dengan baik.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

MA MA’ARIF merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

ada di Jenggawah yang telah mengimplementasikan manajemen berbasis 

sekolah (MBS) melalui gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala 

madrasahnya (Bapak Abdul Holis) yaitu gaya kepemimpinan visioner, 

karismatik dan transformasional.   

2. Kesimpulan Khusus 

a. Gaya kepemimpinan visioner kepala madrasah dalam penerapan 

manajemen berbasis madrasah di MA MA’ARIF Jenggawah kabupaten 

Jember sudah terlaksana baik dalam hal sarana dan prasarana maupun 

dalam hal kurikulum.   

b. Gaya kepemimpinan Karismatik kepala madrasah dalam penerapan 

manajemen berbasis madrasah di MA MA’ARIF Jenggawah kabupaten 

Jember  telah berjalan dengan baik. Yaitu dengan jiwa kekarismaan 

yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah dapat mempermudah 

penerapan manajemen berbasis madrasah. Misalnya dalam hal 

kedisiplinan dan keprofesionalan serta tanggung jawab.     

73 
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c. Gaya kepemimpinan Transformasional kepala madrasah dalam 

penerapan manajemen berbasis sekolah di MA MA’ARIF Jenggawah 

kabupaten Jember dapat berjalan sesuai dengan harapan kerna kepala 

sekolah MA MA’ARIF telah memberikan motivasi-motivasi dan 

arahan-arahan baik terhadap bawahannya, yatu berupa training (latihan) 

dan pembinaan  agar bawahannya memahami dengan benar tugas-

tugasnya dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah.  

B. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala madrasah MA MA’ARIF 

a. Disarankan untuk semaksimal mungkin mengembangkan gaya 

kepemimpinannya dengan baik dan profesional.  

b. Disarankan agar diadakan program yang bersifat keterampilan agar 

para siswa siswinya lebih siap terjun ke masyarakat yang plural dengan 

bekal keterampilan yang mumpuni. 

2. Kepada Dewan Guru MA MA’ARIF 

a. Diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas dan disiplinan diri, terutama 

disiplin dalam mencari dan menambah pengetahuan. 

b. Diharapkan mampu menjadi teladan yang baik santri-santrinya. 

3. Kepada Siswa-Siswi MA MA’ARIF 

a. Diharapkan agar dengan penuh keihklasan mengikuti seluruh kegiatan 

di MA MA’ARIF.  

b. Disarankan agar menggunakan waktu yang telah disediakan oleh 

sekolah MA MA’ARIF dengan sebaik-baiknya.  
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Artinya : “Sesungguhnya Allah Swt menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah Swt memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Swt adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat (Q.S.An-Nisa’: 58)
1
 

 

 

 

  

                                                 
1
 Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2006). Hal 186  
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ABSTRAK 

Una Shohihatul Khovivah, 2015. Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

di MA MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2014 / 2015.  

Gaya kepemimpinan merupakan  salah satu hal yang ada dalam jiwa 

seorang pemimpin yang terdiri dari kepemimpinan karismatik, visioner, 

transformasinoal. Dalam hal ini merupakan sebuah tindakan yang harus dilakukan 

oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

 Fokus penelitian dalam penelitian ini ialah 1) Bagaimana gaya kepemimpinan 

visioner kepala sekolah dalam penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA 

MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember? 2) Bagaimana gaya kepemimpinan 

Karismatik kepala sekolah dalam penerapan manajemen Berbasis madrasah di MA 

MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember? 3) Bagaimana gaya kepemimpinan 

Transformasional kepala sekolah dalam penerapan manajemen Berbasis madrasah 

di MA MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember?  

Tujuan penelitian ini meliputi: 1) Untuk mendiskripsikan gaya 

kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam penerapan manajemen berbasis 

madrasah di Ma Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2014 / 2015. 2) 

Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan karismatik kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen berbasis madrasah di Ma Ma’arif Jenggawah Kabupaten 

Jember Tahun 2014 / 2015. 3) Untuk mendiskripsikan gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam penerapan manajemen berbasis madrasah 

di Ma Ma’arif Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 2014 / 2015. 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti untuk menghimpun 

data, antara lain: metode observasi, interview, dan dokumentasi. Dalam teknik ini 

peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur (unstructed interview) 

dimana yang dimaksud wawancara tak berstruktur disini adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Sedangkan 

analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah 1) reduksi data 2) penyajian data 

3) penarikan kesimpulan. Dan keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ialah 

Triangulasi Sumber.  

Berdasarkan pengumpulan data di atas, maka dapat disimpulkan dengan 

sebuah hasil penelitian ini yaitu: 1) Gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah 

dalam penerapan manajemen berbasis madrasah di MA MA’ARIF Jenggawah 

Kabupaten Jember sudah terlaksana baik dalam hal sarana dan prasarana maupun 

dalam hal kurikulum. 2) Gaya kepemimpinan Karismatik kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen madrasah sekolah di MA MA’ARIF Jenggawah Kabupaten 

Jember  telah berjalan dengan baik. Yaitu dengan jiwa kekarismaan yang dimiliki 

oleh seorang kepala sekolah dapat mempermudah penerapan manajemen berbasis 

sekolah. Misalnya dalam hal kedisiplinan dan keprofesionalan serta tanggung 

jawab. 3) Gaya kepemimpinan Transformasional kepala sekolah dalam penerapan 
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manajemen berbasis madrasah di MA MA’ARIF Jenggawah Kabupaten Jember 

dapat berjalan sesuai dengan harapan kerna kepala sekolah MA MA’ARIF telah 

memberikan motivasi-motivasi dan arahan-arahan baik terhadap bawahannya, yatu 

berupa training (latihan) dan pembinaan  agar bawahannya memahami dengan 

benar tugas-tugasnya dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah.  
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Bagaimana gaya kepemimpinan 
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menajemen berbasis madrasah di 

MA MA’ARIF jenggawah 

Kabupaten Jember Tahun Ajaran 

2014 / 2015?  

 

2. Sub Fokus Masalah : 

a. Bagaimana gaya kepemimpinan 

visioner kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen  

Berbasis madrasah di MA 

MA’ARIF Jenggawah Kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2014 / 2015? 

b. Bagaimana gaya kepemimpinan 

karismatik kepala sekolah dalam 

penerapan manajemen Berbasis 

madrasah di MA MA’ARIF 

Jenggawah Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2014 / 2015? 

c. Bagaimana gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

dalam penerapan manajemen 

Berbasis madrasah di MA 

MA’ARIF Jenggawah kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2014 / 2015? 
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Pedoman Interview 

 

a. Gaya kepemimpinan Visioner Kepala sekolah MA. Ma’arif NU 

Jenggawah 

b. Gaya kepemimpinan Karismatik Kepala sekolah MA. Ma’arif NU 

Jenggawah 

c. Gaya kepemimpinanTransformasional Kepala sekolah MA. Ma’arif NU 

Jenggawah 

 

Pedoman Dokumentasi 

 

a. Sejarah berdirinya MA. Ma’arif NU Jenggawah 
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e. Data siswa-siswi MA. Ma’arif NU Jenggawah 
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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama   : Una Shohihatul Khovivah 

Nim   : 084 103 001 

Jurusan    : Tarbiyah   

Prodi    : MPI 

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di MA. Ma’arif NU 

Jenggawah, terhitung mulai tanggal 19 Agustus sampai dengan 29 Agustus 2014 

dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul: “Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penerapan Manajemen Berbasis 

Sekolah di Madrasah Aliyah Ma’arif NU  Jenggawah Tahun Pelajaran  

2015”. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya, dan kami sampaikan terima kasih. 

 

Jember, 10 September 2014  

Kepala MA. Ma’arif NU Jenggawah 

 

ABDUL HOLIS S. IP 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama    : Una Shohihatul Khovivah   

Nim    : 084 103 001 

Jurusan / Prodi  : Tarbiyah / MPI  

Alamat   : Desa. Kemuning Sari Kidul Dsn. Tegal Kalong  

    Kec. Jenggawah Kab.Jember RT 10/RW 02 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Jenggawah Tahun Pelajaran 2015 adalah benar-benar hasil penelitian saya sendiri, kecuali 

kutipan-kutipan yang disebutkan sumber-sumbernya. Apabila terdapat kesalahan didalamnya, 

maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.  

 

 

Jember, 10 September 2014  

 

 

Una Shohihatul Khovivah 

Nim. 084 103 001 
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